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Abstract  
Teluk Village, Labuan Subdistrict, after the tsunami disaster caused the economy of Teluk Village residents to 

deteriorate, where the boats that were used as fishermen's transportation to go to sea were mostly destroyed and 

some even sank. The deterioration due to the tsunami has not yet been completed, exacerbated by the Covid-19 

pandemic since March 2020, and until the end of December 2020 there has been no visible recovery in economic 

activity for fishermen to support their daily lives. Community service is an activity of applying the results of 

research or studies which are then applied to overcome problems in the community related to efforts to restore 

the family's economy after the tsunami and the new normality of the Covid-19 pandemic. Teluk Village has 

business activities related to fishing, auction, fish preservation and fish distribution. The potential is good to be 

used as entrepreneurial development, especially salted fish processing to become a superior in this village. This 

is a great opportunity to open home industry-based entrepreneurs which, if facilitated by the village through 

BUMDes, is very likely to make this village have its own icon. However, packaging, good processing methods, 

market place and individual and institutional capacity building of BUMDes need continuous assistance. and 

diversification of community economic resources  
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Abstrak 

Desa Teluk Kecamatan Labuan pasca terjadinya bencana tsunami tersebut mengakibatkan 

perekonomian warga desa teluk menjadi terpuruk, dimana kapal kapal yang menjadi transportasi 
nelayan untuk melaut sebagian besar hancur bahkan sebagian ada yang tenggelam. Belum 
selesai keterpurukan akibat tsunami, diperparah oleh pandemic covid-19 sejak Maret 2020, dan 
sampai akhir Desember 2020 belum nampak pemulihan aktivitas ekonomi bagi para nelayan 
dalam menopang kehidupan sehari-hari. Pengabdian kepada  masyarakat  adalah suatu kegiatan 
penerapan hasil riset atau kajian yang kemudian diterapkan untuk mengatasi problematik 
dimasyarakat terkait dengan upaya pemulihan ekonomi keluarga pasca tsunami dan masa 
kenormalan baru pandemic covid-19. Desa Teluk ini memeiliki aktivitas usaha yang terkait dengan 
penangkapan ikan, pelelangan, pengawetan ikan dan distribusi ikan. Potensi bagus untuk dijadikan 
pengembangan wirausaha, terutama pengolahan ikan asin menjadi unggulan  di desa ini. Hal ini 
menjadi peluang besar untuk membuka wirausaha berbasis home industri yang jika difasilitasi oleh 
desa melalui BUMDes, sangat mungkin menjadikan desa ini mempunyai ikon tersendiri.Namun 
demikian kemasan, cara pengolahna yang baik, market place dan peningkatan kapasitas individu 

dan kelembagaan BUMDes perlu pendampingan yang berkesinambungan dan diversifikasi 
sumber ekonomi masyarakat 

Kata kunci: Pemberdayaan, Paguyuban Nelayan, Pemulihan Ekonomi,  Masa Kenormalan Baru 
Pandemi Covid-19
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1. PENDAHULUAN  

Desa Teluk merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Labuan 

Kabupaten Pandeglang, Kecamatan Labuan berada disebelah Barat Kabupaten 

Pandeglang yang berjarak sekitar 41 km dari Pusat Kota Pandeglang. Kecamatan Labuan 

memiliki luas 15,65 km2, sedangkan Desa Teluk memiliki luas 1,79 km2 atau sekitar 

12,59% dari luas Kecamatan. Desa Teluk terdiri dari 16 Kampung yaitu, Kampung Karet, 

Kampung Karang Tenggang, Kampung Umbul Tanjung, Kampung Teluk Tengah, 

Kampung Pelelangan, Kampung Tanjung Sari, Kampung Cipunten Agung, Kampung 

Lebak Tanjung, Kampung Cicadas, Kampung Citanggok, Kampung Pasir Tanjung, 

Kampung Perikanan I, Kampung Perikanan II, Kampung Nelayan I, Kampung Nelayan II 

dan Kampung Badongan.  

Karena Desa Teluk daerahnya dekat dengan laut sehingga sistem perekonomian Desa 

Teluk yaitu dibidang perikanan. Dimana sebagian besar warganya  memiliki mata 

pencaharian sebagai Nelayan. Melalui hasil survey dan wawancara secara langsung 

dengan  sekretaris paguyuban nelayan yang ada di desa teluk dan perangkat Desa Teluk 

Kecamatan Labuan  dapat  diidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

Desa Teluk Kecamatan Labuan pasca terjadinya bencana tsunami tersebut 

mengakibatkan perekonomian warga desa teluk menjadi terpuruk, dimana kapal kapal 

yang menjadi transportasi nelayan untuk melaut sebagian besar hancur bahkan sebagian 

ada yang tenggelam/ hilang bahkan rumah-rumah warga yang sebagian besar 

masyarakat Desa Teluk memiliki rumah dipinggir pantai atau dekat dengan laut hancur 

terkena tsunami sehingga banyak yang kehilangan rumah mereka. Kejadian tersebut 

membuat para nelayan Desa Teluk susah untuk melaut dan menyebabkan pendapatan 

mereka berkurang, bahkan sampai saat ini masyakat masih tinggal di hunian sementara 

(Huntara) yang di sediakan oleh pemerintah setempat. Belum selesai keterpurukan akibat 

tsunami, diperparah oleh pandemic covid-19 sejak Maret 2020, dan sampai akhir 

Desember 2020 belum nampak pemulihan aktivitas ekonomi bagi para nelayan dalam 

menopang kehidupan sehari-hari. 

2. METODE  

Pengabdian kepada  masyarakat  adalah suatu kegiatan penerapan hasil riset 

atau kajian yang kemudian diterapkan untuk mengatasi problematik dimasyarakat 
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terkait dengan upaya pemulihan ekonomi keluarga pasca tsunami dan masa 

kenormalan baru pandemic covid-19. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mengembangkan ide dan hasil riset yang terkait dengan temuan yang dihadapi 

oleh para nelayan di Desa Teluk Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang. 

Selanjutnya dosen dan mahasiswa berolaborasi melalui pemberdayaan  

paguyuban nelayan dengan melalukan pendekatan, identifikasi, profiling pihak 

yang berpengaruh, pemerinta desa dan pembuatan model pemberdayaan yang 

tepat. Mahasiswa diberikan bekal kemapuan soft skill agar dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan kerja setelah menyelesaikan pendidikannyaormalan baru 

Pendemi Covid-19. Selanjutnya upaya pemberdayaan dilakukan dengan analisis 

SWOT.   Pengabdian Pada Masyarakat (Pesat) dilaksanakan pada tanggal 29 

Juni 2020 sampai tanggal 28 Juli 2020 bertempat di Desa Teluk Kecamatan 

Labuan Kabupaten Pandeglang.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Teluk merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Labuan Kabupaten Pandeglang, Kecamatan Labuan berada di sebelah Barat 

Kabupaten Pandeglang yang berjarak sekitar 40 km dari Pusat Kota Pandeglang. 

Kecamatan Labuan memiliki luas 15,65 km2, sedangkan Desa Teluk memiliki luas 97 H 

atau sekitar 10,59% dari luas Kecamatan. Batas Wilayah Desa Teluk adalah Sebelah 

Utara berbatasan dengan Desa Caringin, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Labuan dan Desa Kalang Anyar, Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sunda, 

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Banyu Mekar. Desa Teluk terdiri dari 16 

Kampung yaitu, Kampung Karet, Kampung Karang Tenggang, Kampung Umbul 

Tanjung, Kampung Teluk  Tengah, Kampung Pelelangan, Kampung Tanjung Sari, 

Kampung Cipunten Agung, Kampung Lebak Tanjung, Kampung Cicadas, Kampung 

Citanggok, Kampung Pasir Tanjung, Kampung Perikanan I, Kampung Perikanan II, 

Kampung Nelayan I, Kampung Nelayan II dan Kampung Badongan. Kemudian Wilayah 

tersebut terbagi ke dalam 13 Rukun Warga (RW) serta 33 Rukun Tetangga (RT). 

Adapun Usaha Nelayan atau Perikanan terletak di Wilayah Desa Teluk Kecamatan 

Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten, Letak Geografis Desa merupakan 
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Pesisir (Tepi Laut) dengan Ketinggian dari permukaan laut sekitar 1 Meter dan Panjang 

Pantai 1-5 km. 

a. Warung Bina Usaha 

Salah satu potensi besar yang berada di Desa Teluk adalah penjualanan ikan. 

Sudah dimanfaatkan oleh BUMDes namun kita maksimalkan dengan adanya 

Warung Sahabat yang tentunya dikelola oleh desa ataupun BUMDes (Badan Usaha 

Milik Desa), dikarenakan Warung Bina Usaha ini merupakan salah satu wadah atau 

tempat untuk menampung hasil  olahan ikan dari nelayan. Pemeberdayaan ini 

adalah untuk memberikan Peluang kepada masyarakat Desa Teluk dalam 

pengelolaan ekonomi keluarga pasca tsunami Selat Sunda dengan berdirinya 

Warung Bina Usaha Program Program Studi Magister Manajemen, dalam 

pengelolaan ini akan memberikan manfaat ekonomi yang lebih terhadap warga Desa 

Teluk Kecamatan Labuan Kabupaten Pendeglang. 

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Teluk, Kecamatan 

Labuan, Kabupaten Pandeglang, didapatkan melalui tahap survei dan wawancara 

secara langsung dengan masyarakat dan beberapa tokoh masyarakat. 

Dari hasil wawancara dan survei yang dilakukan, dapat diketahui bahwa: 

➢ Adanya keinginan peningkatan Badan Usaha Milik Desa yang sedang berjalan, 

➢ Ikut serta meramaikan Pengunjung atau wisatawan yang berkunjung ke 

Pelabuhan Teluk. 

 

b. Penanaman Pohon 

Desa Teluk merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Labuan Kabupaten Pandeglang, Kecamatan Labuan berada disebelah Barat 

Kabupaten Pandeglang yang berjarak sekitar 41 km dari Pusat Kota Pandeglang. 

Kecamatan Labuan memiliki luas 15,65 km2, sedangkan Desa Teluk memiliki luas 

1,79 km2 atau sekitar 12,59% dari luas Kecamatan. Desa Teluk terdiri dari 16 

Kampung yaitu, Kampung Karet, Kampung Karang Tenggang, Kampung Umbul 

Tanjung, Kampung Teluk Tengah, Kampung Pelelangan, Kampung Tanjung Sari, 

Kampung Cipunten Agung, Kampung Lebak Tanjung, Kampung Cicadas, Kampung 

Citanggok, Kampung Pasir Tanjung, Kampung Perikanan I, Kampung Perikanan II, 

Kampung Nelayan I, Kampung Nelayan II dan Kampung Badongan.  



 

 
JABB, Vol. 1, No. 3 Spesial Issue                   p-ISSN : 2722-936X e-ISSN: 2722-9394 

DOI Issue :  10.46306/jabb.v1i3                                     Doi Artikel :  10.46306/jabb.v1i3.106 
 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 41 

Karena Desa Teluk daerahnya dekat dengan laut sehingga sistem perekonomian 

Desa Teluk yaitu dibidang perikanan. Dimana sebagian besar warganya memiliki 

mata pencaharian sebagai Nelayan.  

Melalui hasil survey dan wawancara secara langsung dengan perangkat desa 

dan  masyarakat Desa Teluk Kecamatan Labuan  dapat disimpulkan permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat Desa Teluk Kecamatan Labuan pasca terjadinya 

bencana tsunami tersebut mengakibatkan perekonomian warga desa teluk menjadi 

terpuruk, dimana rumah-rumah warga yang sebagian besar masyarakat Desa Teluk 

memiliki rumah dipinggir pantai atau dekat dengan laut hancur terkena tsunami 

sehingga banyak yang kehilangan rumah mereka. 

Kejadian tersebut membuat sebagian warga Desa Teluk hingga saat ini masih 

tinggal di Hunian sementara (Huntara) yang di sediakan oleh pemerintah setempat.  

 

c. Ternak Ayam DOC 

Desa Teluk merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Labuan 

Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten yang terletak di sekitar pantai. Akibat dari 

Tsunami Selat Sunda, masyarakat banyak yang kehilangan tempat tinggal. Maka dari 

itu Pemerintah Kabupaten Pandeglang membuat Hunian sementara bagi para korban 

Tsunami untuk ditempati dengan jangka waktu 2 tahun. Bagi para masyarakat yang 

kehilangan pekerjaannya, Dinas Perternakan memberikan bantuan berupa 20 ekor 

ayam kampung KUB DOC (Day Old Chicken) melalui STIE banten untuk di rawat dan 

di Budidayakan guna membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Huntara 

yang tidak mempunyai pekerjaan. 

4. KESIMPULAN  

Desa Teluk ini memeiliki aktivitas usaha yang terkait dengan penangkapan ikan, 

pelelangan, pengawetan ikan dan distribusi ikan. Potensi bagus untuk dijadikan 

pengembangan wirausaha, terutama pengolahan ikan asin menjadi unggulan  di desa ini. 

Hal ini menjadi peluang besar untuk membuka wirausaha berbasis home industri yang 

jika difasilitasi oleh desa melalui BUMDes, sangat mungkin menjadikan desa ini 

mempunyai ikon tersendiri.Namun demikian kemasan, cara pengolahna yang baik, 

market place dan peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan BUMDes perlu 

pendampingan yang berkesinambungan dan diversifikasi sumber ekonomi masyarakat 
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